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ABSTRAK

Penclitian ni bertujuan untuk meneetahui pengaruh mteraksi antara dosis
radingi Gamma Co™ dan lema penvimpanan terhadap total koloni hakieri acrob,
kedar protein dan kadar ar dendeng Sarokol yang disimpun poda lemperaoer
ruang, Penelitian ini menogunakan dendeng bofekod yang berasal dari daging sap)
pada bagian paha sehanvak 1300 gr. Metode yang digunakan dalam penelitian ind
adalah  metode cksperimen mengounakan Rancangan Acak Lengkap {RAL)
dengan pola faktorial 4 x 4 dengan 3 olangan. Perlakuannva yaitu © Faklor dosis
iradiasi (A) yang terdiri dari Ay (0 kGyh Ax (1 kGy), A2 KGyy dan Ay (3 kGy)
Faktor lama penvimpanan {81 vang terdini dari By (2 hari), Ba (4 hari), B; (6 hard)
dan s (8 hari). Peubah vang diukur adalah total koloni bakier aerob, Kadar
profein dan kadar air. Hasil penelitian mesunjukkan bahwa terdapat interaksi vang
berbeda sangar nyata (P={0.00) anlara dosis iradiasi vang digunakan dengan lama
penyimpanan terhadap total keloni bakieri acrob, sedangkan untuk kadar protein
dan kadar air tidak terdapat interaksi (P=0.05). Dogs iradiasi sangat nyata
(P=0.01 ) mempengaruhi toal koloni bakteri aerob dendeng hatokok dan tidak
nyata (P=0.03) mempengarchi kadar protein dan kadar air dendeng batofor, Lama
penvimpanan menunjukkan pengaruh vane nyata (P=IL05) terhadap total koloem
hakteri acrch dan sangat nvata (P=<0.01) terhadap kadar protein dan kadar air
dendeng hetokok.

Kata kunci ; dosis iradiast. lama penyimpanan, bakieri aerob, kadar protein, kadar
air, dendeng fatodok



mikroorganisme,  Kerusakan  dendeny boiokok dapn disebabkan oleh akrifitas
mikroba tcrulama bakteri, aktilitas enzim, suhu. kadar awr, oksigen, sinar dan
wakiu  penyimpacan,  Oleh sebab tu diperlukan wsaha untuk mencegab
pencemaran mikroorgamisme  dan memperpanjang daya simpan apar dendeng
heterkok i mempunyal jangka wakle penvimpanan vang lama schingga sa
dibawa ke luar dacrah. Nooun demikian metode pengawetan tidak selalu dapat
mempertahankan kualitas asal bahan pangan atan kandungan gizi sepertl pridein
dari bahan vang diawetkan,

Bermacam-macam  teknik  pengawetan  dan pengolaban daging yang
Jilakokan untuk  memperpanjang  dava simpan disotaranva pengeringan,
pemhekuan, pengpunasn haban kimia dan iradias. Tradiasi merupakan salah satu
jemis pengawetan bahan pangan vang menggunakan gelombang elektromagnetik,
Pengawetan makanan dengan iradiasi adalah suate proses fisika, dapal diangeap
sama denpan proses lainnya seperti pemanasan, pendinginan dan lain sebagamya,
lradiasi beriujusn untuk mengurangi kehilangan gizi akiban kerusakan dan
pembusukan, serta membasmi mikroba dan orgenisme Jain vang menimbulkan
penvakit, tetapt prinsip pengolahan, dosis, teknik dan peralatan, persyaratan
kesehatan dan  keselamatan serla penparun iradissi lerbadap pangan harus
diperhatiken. Dosis iradiasi vang bissa digunakan untuk memperpanjang dava
simpan bahan pangan adakah 1.0 — 3.0 kGy.

Penpembangan dan penggunaan iradiasi unuk stabilisast bahan pangan
memberikan  kemungkinan bahan panpgan dapst diawetkan fanpa mengalami

perubahan nyata sifat alaminya. Bidang ini dirintis oleb Dr. Bemamd E. Proctor
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V. KESIMPLULAN TN SARAN

A1 Kesimpulan

[ari hasil penelitian dapat disimpualkan halvwea -

.

ad

5.2 Saran

Terdapat mteraks: vang berbeda sangat nyate (P<0.01) anisra dosis
wasdiasi dengan lama penyimpanan terhadap oial Koloni hakleri acerob
dendenyr betokok sedangkan untuk kadar protein dan kadae aie tidak
lerdapatl interaks (P=0005).

Dosis  radias: vang  semakin menmgkat, sangat  nyvalg (P=0.01
memperlambat - peningkatan total  koloni baklerd  aerob dendeng
haatikrk, dan lidak navala {P=0005) mempengaruli kadar protein dan
kadar  awr dendeng Safosok. Tama penvimpanan nvata (P=<0.05)
meningkatkan total kolont baktert acrob dendeng  Betekok dan sangal
nyala (P<0.01) mempengarohi kadar protemn dan kadar air dendeng
hertokok.

Dosis iradiast dan lama penyimpanan terbaik vntuk dendeng barakok
adalah dosis mabast 3 KOy pads penyvimpanan 2 hart denpan jumlah
kaloni bakteri aeroh 1.83 x 10¢ CFUpr, kadar prolein 50.71% dan

kadar mir 31.%95%,

Drisarankan sebaiknya untuk penyvimpanan dendeng fafokok pada subu
ruamg  chigenakan radiasi dengan dosis 3 kGiy.  sehingoa  dapat
melindungd dendeng Satokod dart kerusakan lisik, maupun kerusakan

mikrobiologis sclama penyimpanan,



I

Perlu dilakukan penelitian lehib lanjut terladap  pengarmt mafes
selama proses penvimpanan pada bahan pangen sl ternak Sosses
variasi suhu wang  berbeda.  serta peogaruh bodiast terhedss o
organalepiik  pada hehan pangan asal lemmak ook menzotsse

penerimaan kemsumen terhadap procluk pangan vang durdiasi.
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